ANALISIS FAKTOR PERILAKU ORANG TUA 

DALAM PERAWATAN KESEHATAN GIGI TERHADAP KEJADIAN KARIES GIGI PADA SISWA KELAS I DAN II 





KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
3.1 Kerangka Konsep  
Konsep adalah abstraksi suatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan 
membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar variable (baik variable yang 
diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep itu sendiri akan membantu 
peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 2013). Sedangkan 
pengertian kerangka konsep adalah dasar pembuktian ilmiah oleh peneliti terhadap 
penelitian yang akan dilakukan. Hal ini dilakukan sebagai dasar landasan suatu topic 
yang menyesuaikan dengan identifikasi masalah. Kerangka konsep ini akan menyajikan 
beberapa konsep dan teori dalam bentuk kerangka konsep dari peneliti yang disajikan 
dalam bentuk diagram. Kerangka konsep sendiri akan lebih mengacu pada variable 








  Diteliti 








- Penyikatan gigi dan 
pemakaian pasta gigi 
- Pemakaian flossing 
- Pemberian sediaan flour 
- Kemoterapeutik 
- Prosedur menggosok gigi 
dengan benar 
Tidak Karies Gigi 
Penyebab Karies Gigi 




 Morfologi Gigi 
 Lingkungan Gigi 




Pengetahuan (Knowledge) Sikap (Attittude) Tindakan (Practice) 




Berdasarkan kerangka konsep diatas, dapat diketahui bahwa karies gigi 
disebabkan oleh bakteri (morfologi gigi, lingkungan gigi, posisi gigi), host (lactobacillus, 
streptococcus, aktinomises) dan perilaku orang tua. Perilaku seseorang diartikan sangat 
kompleks dan mempunyai bentang yang sangat luas. Untuk kepentingan pendidikan 
secara praktis, Bloom membagi domain perilaku menjadi 3 tingkat, yaitu pengetahuan 
(knowledge), sikap (attittude) dan tindakan (practice). Pengetahuan merupakan faktor 
internal yang terdapat dalam diri individu sehingga dapat mempermudah individu 
untuk berperilaku dan pengetahuan berpengaruh langsung terhadap sikap dan perilaku 
seseorang (Noreba, 2015). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang antara 
lain usia, pendidikan, pekerjaan dan social ekonomi. Sikap merupakan suatu tindakan 
yang nyata tetapi masih berupa persepsi dan kesiapan seseorang untuk bereaksi 
terhadap sekitarnya. Sikap seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya, 
ketika seseorang tersebut memiliki pengetahuan yang baik maka kecenderungan untuk 
bersikap positif akan meningkat. Sikap seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal antara 
lain pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh 
kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan agama serta emosional. Sedangkan 
tindakan itu sendiri merupakan praktik nyata dari adanya suatu respon. Sikap seseorang 
akan terwujud dalam suatu tindakan yang nyata apabila telah tersedia fasilitas atau 
sarana dan prasarana (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini, sub-faktor/ sub 
variable yang paling urgensi yaitu faktor perilaku orang tua berupa pengetahuan, sikap 
dan tindakan. Sehingga apabila perilaku orang tua baik maka karies gigi pada anak usia 
sekolah juga membaik sesuai dengan target yang diharapkan.  
3.2 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 
penelitian. Hipotesis artinya menyimpulkan suatu ilmu melalui suatu pengujian dan 
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pernyataan secara ilmiah atau hubungan yang telah dilaksanakan penelitian sebelumnya 
(Nursalam, 2013). 
Berdasarkan kajian kerangka konseptual penelitian diatas maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
H1   : Ada hubungan antara pengetahuan orang tua dengan kejadian karies gigi pada 
siswa kelas 2 SDI Surya Buana Malang 
H1   : Ada hubungan antara sikap orang tua dengan kejadian karies gigi pada siswa 
kelas 2 SDI Surya Buana Malang 
H1   : Ada hubungan antara tindakan orang tua dengan kejadian karies gigi pada siswa 
kelas 2 SDI Surya Buana Malang 
H1   : Ada faktor dominan dari tindakan buruk orang tua dengan kejadian karies gigi 
pada siswa kelas 2 SDI Surya Buana Malang 
 
